BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan
dalam penelitian ini mengenai variabel independent pengaruh pertumbuhan
ekonomi, jumlah penduduk, dan belanja modal terhadap variabel dependent
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Daerah di Kawasan Metropolitan
BIMINDO tahun 2019-2024 dengan menggunakan metode data panel dan model
terbaik yaitu Fixed Efect Model (FEM), maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap PAD,
variabel jumlah penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PAD,
sedangkan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD). Selain itu, secara simultan menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi (X1), jumlah penduduk (X2), dan belanja modal (X3) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pemerintah Daerah di Kawasan Metropolitan Bimindo tahun 2019-2024.

1. Pertumbuhan ekonomi (X1) diketahui bahwa variabel X1 memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,3632 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,062299.
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tingkat kemandirian
keuangan daerah pada Pemerintah Daerah di Kawasan Metropolitan BIMINDO.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi belum mampu
meningkatkan tingkat kemandirian keuangan daerah secara nyata selama

periode penelitian.
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2. Jumlah penduduk (X2) diketahui bahwa variabel X2 memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,4161 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -0,315721 memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemandirian keuangan
daerah pada Pemerintah Daerah di Kawasan Metropolitan BIMINDO. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk belum mampu memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemandirian keuangan daerah.

3. Belanja modal (X3) diketahui bahwa variabel X3 memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,8066 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,028483 memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tingkat kemandirian keuangan
daerah pada Pemerintah Daerah di Kawasan Metropolitan BIMINDO. Hal ini
mengindikasikan bahwa alokasi belanja modal yang dilakukan pemerintah
daerah belum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kemandirian keuangan daerah selama periode penelitian.

4. Secara simultan, pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan belanja modal
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah pada
Pemerintah Daerah di Kawasan Metropolitan BIMINDO. Dengan demikian,
ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki peran dalam

memengaruhi tingkat kemandirian keuangan daerah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah di Kawasan Metropolitan BIMINDO perlu terus mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan sektor-sektor unggulan daerah,
peningkatan investasi, serta penciptaan iklim usaha yang kondusif guna

meningkatkan kapasitas fiskal daerah.
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2. Pemerintah daerah perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
produktivitas penduduk agar pertumbuhan jumlah penduduk dapat menjadi
potensi yang mampu mendukung peningkatan kemandirian keuangan daerah.

3. Pengalokasian belanja modal perlu dilakukan secara lebih efektif dan tepat
sasaran, terutama pada pembangunan infrastruktur yang mampu mendorong
aktivitas ekonomi masyarakat serta meningkatkan penerimaan daerah dalam
jangka panjang.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi tingkat kemandirian keuangan daerah, seperti
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi
Khusus (DAK), investasi, tingkat pengangguran, maupun variabel ekonomi
lainnya agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat teori desentralisasi fiskal dan teori
kemandirian keuangan daerah yang menjelaskan bahwa kemampuan suatu
daerah dalam membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
sangat dipengaruhi oleh kapasitas ekonomi daerah serta efektivitas pengelolaan
keuangan vyang dilakukan oleh pemerintah daerah. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan belanja modal memiliki pengaruh
positif terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah, yang berarti semakin tinggi
pertumbuhan ekonomi dan semakin optimal alokasi belanja modal, maka semakin
besar pula kemampuan daerah dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah

(PAD) sebagai sumber utama pembiayaan pembangunan. Peningkatan aktivitas

ekonomi masyarakat mampu memperluas basis pajak dan retribusi daerah,
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sedangkan belanja modal yang diarahkan pada pembangunan infrastruktur dan
fasilitas publik dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa faktor ekonomi dan
kebijakan fiskal daerah memiliki peranan penting dalam memperkuat kemandirian
keuangan daerah pada pemerintah daerah di Kawasan Metropolitan BIMINDO.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi dalam pengembangan
kajian ekonomi publik dan keuangan daerah, khususnya yang berkaitan dengan
implementasi desentralisasi fiskal dan upaya peningkatan kemandirian keuangan
daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah. Temuan
ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah penduduk tidak secara langsung
mampu meningkatkan kemandirian keuangan daerah apabila tidak diikuti dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan produktivitas masyarakat.
Besarnya jumlah penduduk hanya akan menjadi potensi bagi peningkatan
penerimaan daerah apabila sebagian besar penduduk berada pada usia produktif,
memiliki pekerjaan, serta berkontribusi dalam kegiatan ekonomi yang
menghasilkan pajak dan retribusi daerah. Oleh karena itu, kualitas penduduk,
tingkat produktivitas tenaga kerja, dan aktivitas ekonomi masyarakat menjadi
faktor yang lebih penting dibandingkan sekadar pertumbuhan jumlah penduduk.
Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis dengan menunjukkan
bahwa hubungan antara jumlah penduduk dan kemandirian keuangan daerah
tidak selalu bersifat langsung, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk
memasukkan variabel lain seperti tingkat pendidikan, tingkat pengangguran,

investasi, kualitas sumber daya manusia, maupun tingkat pendapatan masyarakat
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guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi kemandirian keuangan daerabh.
2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pemerintah daerah di
Kawasan Metropolitan BIMINDO yang meliputi Kota Manado, Kota Bitung, Kota
Tomohon, dan Kabupaten Minahasa untuk lebih memprioritaskan kebijakan
pembangunan yang berorientasi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi dan
optimalisasi belanja modal. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
pengembangan sektor-sektor unggulan daerah yang memiliki potensi besar dalam
mendorong aktivitas ekonomi, peningkatan iklim investasi yang kondusif, serta
perluasan kesempatan berusaha bagi masyarakat. Selain itu, pemerintah daerah
perlu meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), pengembangan sumber daya
manusia, serta penyediaan infrastruktur yang memadai. Dengan meningkatnya
aktivitas ekonomi dan investasi daerah, penerimaan daerah terutama yang
bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat meningkat, sehingga
kemampuan daerah dalam membiayai pembangunan secara mandiri akan
semakin kuat dan pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat kemandirian
keuangan daerah secara berkelanjutan..

Selain berupaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerintah daerah
juga perlu mengalokasikan belanja modal secara lebih efektif, efisien, dan
produktif agar dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pembangunan
daerah. Belanja modal sebaiknya diprioritaskan pada pembangunan dan
perbaikan infrastruktur ekonomi, fasilitas publik, serta sarana pendukung kegiatan

usaha yang mampu menciptakan efek berganda (multiplier effect) terhadap
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perekonomian daerah. Infrastruktur yang memadai, seperti jalan, pasar, kawasan
industri, sarana transportasi, dan fasilitas pelayanan publik, dapat memperlancar
aktivitas ekonomi masyarakat, meningkatkan investasi, serta mendorong
pertumbuhan sektor-sektor produktif. Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi
tersebut, penerimaan daerah yang bersumber dari pajak dan retribusi daerah juga
akan meningkat, sehingga kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai
kebutuhan pembangunan secara mandiri dapat semakin kuat dan pada akhirnya
meningkatkan tingkat kemandirian keuangan daerah secara berkelanjutan.
Terkait dengan jumlah penduduk, pemerintah daerah tidak hanya perlu
memperhatikan peningkatan jumlah penduduk dari sisi kuantitas, tetapi juga harus
berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Upaya
tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan akses dan kualitas pendidikan,
penyelenggaraan pelatihan kerja, pengembangan keterampilan, serta
pemberdayaan masyarakat agar mampu berpartisipasi secara produktif dalam
kegiatan ekonomi. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah penduduk
berpengaruh positif namun tidak signifikan mengindikasikan bahwa banyaknya
penduduk belum tentu mampu meningkatkan kemandirian keuangan daerah
apabila tidak didukung oleh kualitas dan produktivitas yang memadai. Oleh karena
itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi langkah penting untuk
menciptakan tenaga kerja yang kompetitif, meningkatkan produktivitas ekonomi
masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta mendorong pertumbuhan
usaha dan investasi daerah. Dengan demikian, masyarakat dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap penerimaan daerah melalui pajak dan
retribusi, sehingga kemandirian keuangan daerah dapat terwujud secara lebih kuat

dan berkelanjutan.
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